LEX LIBRUM : JURNAL ILMU HUKUM

http://www.lexlibrum.id

p-issn: 2407-3849 e-issn: 2621-9867

available online at http://lexlibrum.id/index.php/lexlibrum/article/view/60/pdf
Volume 3 Nomor 1 Desember 2016 Page: 401 —416

doi: http://doi.org/10.5281/zenodo0.1257754

PELAKSANAAN PEMBERIAN FASILITAS BANK GARANSI
(Studi Kasus Pada Bank Danamon Thk Cabang Karawang)

Oleh: Rineke Sara, SH, MH
Dosen Fakultas Hukum Universitas Borobudur

Abstrak

Bank garansi merupakan salah satu beniuk lembaga jaminan yang termasuk dalam perjanjian
penanggungan hutang yvang diatur dalam Pasal 1820 s/d Pasal 1850 KUHPerdata, adalah suatu
perjanjian dengan mana seorang pihak ketiga, guna kepentingan si berpiutang, mengikatkan diri
untuk memenuhi perikatannya si berpiutang tersebut, Karena selain sebagat financial imtermediary,
bank juga memberikan jasa-jasa kepada nasabahnya, Dimana dalam pelaksanaan pemberian bank
garansi sering menimbulkan masalah ketika pihak nasabah melakukan cidera janji (wanprestasi)
yang didalamnya melibatkan tiga pibak yang terlibat di dalamnya yaitu pihak penjamin (bank),
pihak terjamin atau pihak vang dijamin (nasabah) dan pihak penerima jaminan (pihak ketiga).
Pelaksanaan pemberian {asilitas bank garansi di Bank Danamon Thk Cabang Karawang dilakukan
dalam 3 (nga) tzhap yvaitu, tahap pengajuan permohonan, tahap penandatanganan perjanjian dan
tahap penerbitan warkat bank paransi, Setelah semua tahap dilakukan, barulah bank menerbitkan
warkal bank garansi asli. Sedangkan upaya hukum yang dilakukan oleh Bank Danamon Thk
Cabang Karawang apabila nasabah cidera janji (wanprestasi}, dimana pihak bank memberikan surat
teguran sebanyak 3 (tiga) kali kepada nasabah, bila kemudian dilakukan mediasi, bila proses
mediasi tdak memberikan hasil yang memuaskan. Maka akan menempuh upaya hukum melalui
jalur pengadilan sesuai ketentuan Pasal 15 butir 7 Perjanjian Pemberian Fasilitas Bank Garansi.

Kata Kunci; Bank Garansi

Abstrace

Bank guaraniee is one form of security institutions are included in debt underwriting agreement
under Article 1820 5 / o Article 1850 of the Civil Code, is an agreement by which a third party, in
the interests af the indebted, bindy itself 1o meet the perikatannyva the indebted Because in addition
fo being a financial intermediary, the bank also provides services to s cusiomers, where the
implemeniation of the provision of bank guarantees ofien pose a problem when the customer makes
default (default), which also invelves three parties invalved, namely the guaramior (bank), the
warranted or guaranteed party (customer) and the recipient assurance (third party).

Tmplementation of bank guarantee facility in Bank Danamon Thk Branch Karachi done in three (3)
phases, namely, the stage of submission of application, siage of signing the agreement and the
issuance of bank draft stage guarantee, after all siages iy done, then the bank issuing bank draft of
the eriginal warvanty. While the legal efforts underiaken by Bank Danamon Thk Branch Karachi if
the customer default (defauit), whereby the bank provides a letter of reprimand for three (3) times
to cusiomers, if then do the mediation, {f mediation dees not give a savisfactory resull. Then it will
take legal action through the courts In accordance with Article 15 item 7 of Bank Guarantee
Facility Agreement.

Keywaords: Bank Guaraniee
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A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan pembanguran saat
ini, sangat terasa semakin besar peranan hukum
yang secara ideal tidak hanya berfungsi sebagai
alat pengendalian sosial (a fool of social con-
tred), akan tetapi juga berfungsi sebagai alat re-
kayaza sosial (@ ool IEJ;,I".'I'IE.II:_'IIHE engineering), Se-
bagai zlat pengendalian sosial, hukum diguna-
kan untuk memberikan suatu batasan lingkak la-
ku masyarakat vang menvimpang dan akibal
yang harus diterima dari penyimpangan itu. Se-
dangkan sebagal alat rekayasa sosial, hukum di-
gunakan unluk menciptakan perubahan-peroba-
han dalam masyarakat menuju kemajuan yang
terencana sesum dengan fujusn pembangunan
bangsa,

Denpan adanya fungsi hukum tersebut, di-
harapkan pertumbuhan ckonomi di Indonesia ju-
ga semakin meningkat dengan pesat sehingga
tercapai ujuan nasional yaitu mewwjudkan ma-
syarakat adil dan makmur.Oleh karena itu scha-
gai negara berkembang, Indonesia selaly beru-
saha untuk mengoptimalkan selurul kemampu-
annya di bidang ekomomi, Optimalisasi dari sek-
tor perindustrian menjadi tujuan utoma pemba-
ngunan ekonomi di Tndonesia, Untuk memm-
Jang sektor tersebut. diperlukan suatu kebijakan
kewangan, Salah satu kebijakan keuangan yang
menunjang pembangunan ckonomi adalab ada-
nya lembaga keuangan dalam bentuk lembaga
perbankan yang berperun sebagai pengperak dan
sarana mobilisasi dana untuk pembisyvaan kegia-
tan yang produktf dan peningkatan kesejahtera-
an masyarakal dengan melalui jasa-jasa layanan
vang diberikan lembaga perbankan kepada nasa-
bahnya.

“Lembaga keusnpan bank atau kita sebut

sgja bank merupakan lembaga keuangan

vang memberikan jasa keuangan yang pa-
ling lenghkap. Usaha keuangan yang dila-
kukan di samping menyalurkan dana atau
memberikan pinjaman (kredit) juga mela-
kukan vsaha menghimpun dana dari ma-
syarakat Juas dalam bentuk simpanan. Ke-
mudian usaha bank lainnya memberikan
jasa-jasa keuangan yang mendukung dan
memperlancar kegiatan memberikan pin-
jaman dengan kegiatan menghinipun da-
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Thil.

Menurul ketentuan Pasal | angka 2 Un-
dang-Undang No. |0 Tahun 1998 tentang Peru-
bahan Atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan, “bank adalab, usaha yang
menghimpun dana dari masyoarakat dalam ben-
tuk simpanan dan menyalurkan kepada masya-
rakal dan dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-
bentuk lainnva dalam rangka meningkatkan la-
raf hidup rakyat banyak.*

Selain  sebagai  fimancial  iniermediary,
bank juga memberkan jasa-jasa kepada nasa-
bahnya yang digunakan untuk mendukung ke-
lapcaran kegiatan penghimpunan dan penyalu-
ran dana. Jase-jasa tersebut antara lain:

1. Jasa pemindahan uang {fransfer);
2. Jasa penagihan (inkaso),
3. Jasa kliring (clearing);
4. Jasa penjualan maty uang asing (valas);
5. Jasa save depogit box;
6. Travellers chegue,
T. Bank card;
B, Bank draft;
9. Letter of credic (L/C); dan
10. Bank paransi dan referensi bank.*

Pada dasarnys bank garansi merupakan
salah saty bentuk lembaga jaminan vang terma-

suk dalam perjanjian  penanggungan  hutang
vang diatur dalam Pasal 1820 s/d Pasal 1850 Ki-
tab Undang-Undang Hukum Perdata (disebut
KUHPerdata). Pasal 1820 KUHPerdata membe-
rikan pengertinn sehagai berikut: Penanpggungan
adalah sualu perjanjinn dengan mana seorang
pihak ketigs, guna kepentingan si berpiutang,
mengikatkan diri untuk memenchi perikatannya
s1 berpiutang, manakala orang itu tidak meme-
nuhinya.*

Di satu sisi pemberian bank garansi dapat
dilihat sebagai suatu jaminan atas hutang atau
pekerjaan yang harus dilakukan oleh sesuatu pi-
hak. Akan tetapi di sisi lain pemberian bank ga-

' Kasmir, Bamk dan Lewtbaee Kenangan Loimmna, Jakarta:
Rajawali Pery, 2010, hal §.

* Unding-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Peru-
bahan Atss Undang-Undang Nomar 7 Tahun 1992 Ten-
tang Perbankan, Pasal 1 onpgke 2.

* Kasmir, (el bal. 26,

* Kimb Undang-Undang Hukum Peedatn, Pasal 1820,
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b. Garansi dalam bentuk penandatanga-
nan kedua dan seterusnyva atas surat
berharga seperti aval dan edosenen
dengan hak regres yang dapal me-
nimbulkan  kewajiban  membayar
ganti magi bank, apabila pihak yang
dijamin cidera janji {(wanprestasi);

¢, Garansi lainnya yang tegjadi karcoa
perjanjian bersvarat sehingga dapat
menimbulkan  kewnjiban  finansial
bagi bank."

Di satu sisi pemberian bank garansi
dapat dilihat sebagai suatu jaminan atas hu-
tang atau pokerjaan yang harus dilakakan
oleh suatu pihak, Akan letapi di sis1 lain,
pemberian garsnsi lersehut sehenamya juga
merupakan salah sato model pembayaran,
yakni membenkan pembayaran jika ada hu-
tang yang tidak terbayar atau ada pekerjaan
vang tidak terlaksana,

Dalam pemberian fasilitas bank garan-
s, ada tiga pihak yang terlibat di dalamnya
yaiu;

4. Pihak penjamin (bank) yang mener-
bitkan paransi atau disebut juga pi-
bak pertama. Dalam hal ini, pihak
penjamin {(bank) mempunya kewaji-
ban untuk membayar langsung kepa-
da pihak penenima jaminan (pihak
ketiga) apabila pihak terjamin (nas-
abah) metakokan cidera janji (wan-
prestasi). Selan itu, pihak penjamin
(bank) berhak untuk memperoleh si-
sa pembayaran yang telah dikeluar-
kannva apabilt ferjadi  pencairan
bank paransi.

b. Pihak terjamin atau pihak vang dija-
min (nasabah) disebut juga pthak ke-
dua, merupakan debitur (pihak yang
wajib melakukan suatu prestasi ter-
tentu) dalam perjunjian pokok. Da-
lam hal ini, pihak terjamin (nasabah)
mempunyal kewajiban untuk mely-
nasi hutangnya (sisa pembayaran
vang lelah dikeluarkan oleh bank)
apabila terjadi pencairan bank garan-
si, dan berhak untuk memperoleh ja-

Rimehe Sara

minan secara penuh dalam melaksa-
nakan prestasi sesuai dengan perjan-
jian pokok. Selain ity, pihak terjamin
(nasabah} diwajibkan menverahkan
kontra jaminan(jaminan lnwan),

¢. Pihak penerima jaminan (pihak keb-
ga) merupakan kreditur (pihak yang
berhak menuntut suatu prestasi) da-
lam perjanjian pokok. Pihak peneri-
mu jamingn (pihak ketiga) mempu-
nyai kewagiban untuk membersitaho-
kan kepada pihak penjamin (bank)
dengan pemyataan tertulis babhwa pi-
hak terjamin (nasabah) telah melaku-
kan ciders janji (waopresiasi), dun
berhak uniuk mengajukan klamm pen-
cairan bank garansi apabila pihak ter-
jamin (nasabah) meclakukan cidera
janji {wanprestasi).”

Mamun bank garansi juga memiliki
fungsi bagi masing-masing pihak vang terli-
bat dalam pemberian fasilitas bank garansi
yainu

1. Bagi pihak bank, penerbitan bank ga-
ransi meérupakan salah satn sumber
pendapatan bank, dimana prhak bank
memperoleh pendapatan dari provin-
si, biaya administrasi serta bunga
vang dikenakan. Selain i bank pa-
ransi juga berfungsi schagai sarana
untuk membantu nasubah melakukan
transaksi yang dibuatya.

2, Bagi nasabah, bank garansi berfungsi
sebagai sarana untuk mendapatkan
Jjaminan kepercayaan babwa ia akan
melaksanakan prestasi sesnai dengan
vung telah diperjanjikan, Sebagal sa-
rama unmk melakokan ransaksi yang
mewajibkan adanya bank garansi ter-
lebih dahulu,

3. Bagm pihak ketiga, bank garansi ber-
fungsi sebagai juminan untuk terfak-
SANANYa suaty prestas vang telah di-
perjanjikan. Bank garansi merupakan
JAminan penanggungan amas risiko
vang akan timbul apabila nasabah
melakukan wanprestasi.

"SK Direks: BI, Op.cit, Paspl 1 2 3 " H.R. Dacng Naje, P cir,, hal. 53-59
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bagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanann pemberian fasi-
litas bank garansi di Bank Danamon Thk
Cabang Earawung "

2. Apakah upaya hukum vang dilakukan
oleh Bank Danamon Tbk Cabang Kara-
wang apabila debitur cidera janji (wan-
prestasi) 7

C. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini berrsifat yuridhs normatif, yaitu penclitian
yang dilakukan atau diujukan untuk menghkaji
isi peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-
bahan hubum lainnys, Dilaksanskss melalu
studi lapangan vang dilakukan melalui wawan-
cara dan pengamatan di lapangan dalam hal ini
adalah Bank Danamon Thk Cabang Kerawang,
Sedangkan studi pustaka diperoleh melalui:

a. Bahan Hukum Primer yaitu bahan hu-
kum yang mengikat, seperti Kitab Un-
dang-Undang Hukum Perdata, Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Per-
bankan wang ielah diubah dengan Un-
dang-Undang MNo. 10 Tahun 1998, Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
23/88/KEP/DIR tanggal |8 Maret 1991
tentang Pemberian Garansi Bank, dan
Surat Edaran Bapk Indonesia MNo. 2377/
UKU tanggal 18 Marct 1991 tentang
PFemberian Bank Garansi Oleh Bank.

b. Bahan Hukum Sekunder yaitu bahan hu-
kum yang membenkan penjelasan me-
ngenai bahan hukum primer, seperii bu-
ku daftar kepustnkaan, hasil-kasil peneli-
tian dan hasil-hasil karya ilmiah.

¢, Bahan Hukum Tersier yaity bahan hu-
kum vang berguna untuk menjelaskan
dan mendukung bahszn hukum primer
dan bahan hukum sekunder yaitu kamus
dan ensiklopedia,

D. Pembahasan

1. Tinjauan Umum Tentang Bank Garansi
a. Pengertinn Bank Garangi
Istilah garansi sebenamya berasal dari
bahasa Inggris yaitu guarantee atau guaran-
iy vang jaminan pembayaran yang diberikan
kepada pihak penerima jaminan (pihak ber-
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arti menjamin atau juminan, dalam bahasa
Belanda discbut borgioch:” Bank garansi
adalah ketiga), apabila pihak yang dijamin
{nasabah) tidak memenuhi kewajibannya.
Sedangkan menurut Hermansyah;,
Bank garansi adalah jaminan yang
thberkan oleh pihak penjamin (bank),
dalam arti pithak penjamin (bank) me-
nyalakan suate pengakuan tertulis
yang isinya meayetujui mengikatkan
diri kepada pererima jaminan {pihak
ketiga) dalam jangka wakiu terfentu
dan svarai-svarat terientu apabila di
kemudian hari ternyata pihak terjamin
{masabah) tidak memenuhi kewajiban-
nyi kepmla pihak pencrima jaminan
{pihak ketiga)."

Pada dasarnya bank garansi merupa-
kan perjanjian penanggungan vang diatur
dalam Pasal 1820 - Pasal 1850 KUHPerdata,
dimana bank dalam hal ini bertindak sebagai
pihak penjamin {penapggung), yaitu suatu
persetujuan di mana pithak ketige demi kKe-
pentingan kreditur, mengikatkan diri untuk
memenuhi perikatan debiur, bila debatur 1t
tidak memenuhi perikatannya.” Jadi hanya
mengatur masalah penmggungan wiang, se-
dangkan ketentuan tentang bentuk maewpun
syaral-syaral munimum yang harus dimuat
dalam perjanjian ataupun warkat tidak di-
cantumkan secara lengkap.

Agar bank memiliki pedoman Hank
Indonesia mengeluarkan beberapa ketentuan
tentang bank paransi, yaitu Sural Keputusan
Direksi Bank Indonesia No, 23/ 70KEP/DIR
991 tentang Penerbitan Bank Garansi Oleh
Bank dun Surat Edaran Bank Indonesia Mo,
23/5UKU Tahun 1991, Dimana yang di-
maksud dengan garansi adalah;

a. Garansi jaminan dalam bentuk war-
kat yang diterbitkan oleh bank atau
LEBB vang mengakibatkan kewaji-
ban membayar terhadap pihak yang
menerima  jaminan apabila pihak
yang dijamin cidera janji (wanpresta-

® H.R. Daéng Naja, Cp.cir., hal, 157,

¥ Hermansyah, Hubim Perbantan Nasional (ndonesia, s
karia, Kencann, 2005, hal, &L

W e HPendarn, Op.citfasnd 1820,
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si);

b. Garansi dalam bentuk penandatanga-
nan kedun dan selerusnya atas surat
berhurga seperti oval dan edosemen
dengan hak regres yang dapal me-
nimbulkan  kewajiban membayar
ganti magi bank, apabila pihak yang
dijamin cidera janji (wanprestasi);

¢, Caransi lainnye vang terjadi karenma
perjanjian bersvarat sehingga dapat
menimbulkan  kewajiban  finansial
bagi bank."

D1 sato sisi pemberian bank garansi
dapat dilihat sebagai suatu jaminan atas hu-
tang atou pekerjean yang hoarus dilakukan
oleh suatu pihak. Akan tetapi di sisi lain,
pemberian garansi tersebut sebenamya juga
merupakan salah satw model pembayaran,
yakni membenkan pembayaran jika ada hu-
tang yang tidak terbayar atau ada pekerjaan
vang tidak terlaksana,

Dalam pemberian fasilitas bank garan-
si, ada tiga pihak yang terlibat di dalamnya
YRt

a, Pihak penjamin (bank) yang mener-
bitkan paransi atau disebut juga pi-
hak pertama. Dalam hal ini, pihak
penjamin (bank) mempunys kewaji-
ban untuk membayar langsung kepa-
da pihak penenima jaminan (pihak
ketiga) apabila pihak lerjamin {nas-
abah) melakukan cidera janji (wan-
prestasi). Sclain i, pihak penjamin
(bank} berhak untuk memperoleh si-
sa pembayaran yang telah dikeluar-
kannva apabils ferjadi  pencairan
bank paransi.

b. Pihak terjamin atau pihak vang dija-
min {nasahah) disebut juga pihak ke-
dua, merupakan debitur (pibak vang
wajib melakukan suatu prestasi ter-
tentu) dalam perjanjian pokok. Da-
lam hal ini, pihak terjamin (nasabah)
mempunyal kewajiban untuk melu-
nasi hutangnya (sisa pembayaran
vang lelah dikeluarkan oleh bank)
apabila ferjadi pencairan bank garan-
51, dan herhok untuk memperoleh ja-

' SK Dircksi BI, Op.eil, Pasal 1 23

Rinehe Sara

minan secara penuh dalam melaksa-
nakan presiasi sesuai dengan perjan-
Jian pokok. Selain itu, pthak terjamin
inasabah) diwajibkan menyerahkan
Kontra jaminan{jaminan lywan).

¢. Pihak penerima jaminan (pihak keb-
ga) merupakan kreditur (pihak yang
berhak menuntut suatn prestasi) da-
lam perjanpian pokok. Pihak peneri-
ma jaminan (pihak ketiga) mempu-
nyai kewajiban untuk memberitahu-
kan kepada pihak penjamin (bank)
dengan pernyataan tertulis bahwa pi-
hak terjamin (nasabah) telah melaku-
kan cidera janji (wanpresiasi), dan
berhak untuk mengajukan klamm pen-
ciiran bank garansi apabila pibak ter-
jamin (nasabah) melakukan cidera
janji (wanprestasi).”

Mamun bank paransi jugs memiliki
fungs: bagi masing-masing pihak vang terli-
bat dalam pemberian fasilitas bank garansi
yaii

1. Bagi pihak bank, penerbitan bank ga-
ransi merupakan salah satu sumber
pendapatan bank, dimana pihak bank
memperoleh pendapatan dar provin-
si, biaya administrasi serta bunga
yang dikenakan. Selain i bank ga-
ransi jugn berfungsi schagai sarana
untuk membantu nasabah melakukan
transaksi yang dibuatmya,

2. Bagi nasabah, bank garansi berfungsi
sebagai sarmma untuk mendapatkan
Jaminan kepercayaan babwa ia akan
melaksanakan prestasi sesuai dengan
yung telah diperjanjikan, Sebagai sa-
rana untuk melakukan mansaksi yang
mewajibkan adanya bank garansi ter-
lebih dabuhu,

3. Bagi pihak ketiga, bank garansi ber-
fungsi sehagai jaminan untuk terlak-
sananya suatu prestasi yvang telah di-
perjanjikan. Bank garansi merupakan
jaminan penanggungan atas risiko
vang akan timbul apabila nasabah
melakukan wanprestasi.

" H.E. Dueng Naja, Op cir, hal. 58-59
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Pemberian [asilitas bank paransi oleh
bank kepada nasabahnya memiliki beberapa
tujuan yaitu:

|, Memberikan bantuan fasilitas dan
kemudahan  dalam  memperlancar
transaksi nosabal,

2, Untuk memberikan keyakinan kepa-
da pihak keliga sebagai penerima ja-
miman bahwa pihak ketiga tidak akan
menderita kerugian bila nasabah me-
lalatkan kewajibannya [wanprestasi),
karena pihak ketiga akan mendapat
ganti Tugl dari pihak bank sebaga
penjarmn;

3, Menumbuhkan rasa saling percaya
antara bank, nasabah, dan pihak keti-

4, E'!Ia:mhm rasa aman dan ketentraman
dalam berusaha, baik bagi bank mau-
pun bagi pihak lainnya; dan

5. Bank akan memperoleh keutungan
dan haya-biaya vang barus dibayar
nazabah serta Kontra jaminan {jami-
man lawan) yang diberikan oleh nasa-
bah_ljl

b. Jenis Bank Garansi
Untuk jenis bank garansi yang diterbit-
kan dalam bentuk warkat, maka setiduknya
ada tiga jemis bank garansi yang dapat dan
sering diberikan oleh bank kepada nasabah-
nya, vau:
a) Bid BondTemder Bownd
Bid Bong discbut juga Tender Bond yai-
tu bank garansi vang diterbitkan oleh
bank bagi nasabahnya agar dapat mengi-
kuti tender ataw penawaran atas suatu
proyek, Bank garansi jenis ini diberikan
kepada nrasabah wang akan mengikuti
tender atan penawaran untuk pengerjaan
suatu proyek vang disyvaratkan adanya
suatl jaminan penawaran yang dikeluar-
kan oleh bank. Adanya bank garansi ini
dimaksudkan agar nasabah tidak mem-
batalkan diri secara tiba-tiba setelah di-
tunjuk sebagai pemenang temder.
b} Performance Bond
Performance Bend yaitu bank garansi

" Ihid, hal. 2.
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vang diterbitkun olch bank untuk menja-

min kepastion (mufu dan ketetapan) pe-

nperjann suatu provek atau untuk menja-
min perfirsaace salah satu pihak dalam
suatu transaks. Terjadi cidera jangi (wan-
prestasi), apabila pibak nasabah tidak
metakukan pekerjasnnya sesuai dengan
mutu yang telah diperjanjikan ataun me-
ngalumi keterlambatan dalam penyele-
sALANNYE.

c) Advance Pavment Sond

Achvance Payment Bordyaitu bank ga-
rans) yang diterbitkan olel bank untuk
menjamin pembayaran yang (terlebih da-
hulu) telah diterima oleh nasabah dard
pihak ketiga schaga pemilik proyek atau
pemben order, baik dalam bentuk vang
muka, pembayaran fermin, maupun nilaj
proyek, Terjadi cidera janji (wanpresta-
a1}, apabila nosabah tidak melaksanakan
kewajibannya untuk melaksanakan atau
mengerjnkan proyek yang telah diberi-
kannya, padahal 1 telah meperima pem-
bayaran di muka atas provek tersebut
dari pihak ketiga sebagai pemilik provek
atau pembert order.

Selain it jugn terdapat satu jenis bank
garansi yang terbitkan oleh bank untuk men-
Jamin pengembalinn atas Bill of Lading ke-
pada maskapa pelavarsn, disebut dengan
Shipping Guaranmtee. Dimana uniuk penge-
lnaran Shipping Guarantee bagl maskapai
pelayaran, berlaku ketentuan mengenal bank
garansi, schagaimana diatur dalam Surat Ke-
putusan Direksi Momor 2B8/88KEPDIRS
1991 dan Surat Edaran Bank Indonesia Mo.
23TUEL 199 periha]  Pemberisn  Garansi
Oleh Banl.

Menurut Kasmir jenis bank garansi ju-
ga dapat dilihat dan tujuannya sebagai beri-
kot vartu:

a) Bank garansi untuk penangguban bea
masuk merupakan bank gparans yang
dibenikan kepada Kantor Bea dan
Cukai untuk kepentingan pemilik ba-
rang guna penangguhan pembayaran
bea masuk atsn harang yang dikelu-
arkan oleh pelabuban.

b} Bank garansi untuk pita cukai tem-
hakau yaim bea dan cukar vang dibe-
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¢

d)

€]

4]

h}

rikan kepada Kontor Bea dan Cukm
untuk kepentingan pihak vang dija-
min (pengusaha pabrik rokek) guna
penangguhan pembayaran pita cukai
tembakau  atas rokok-rokok  yang
akan dikeluarkan dan pabrk untuk
peradaran,

Bank garansi untuk tender dalam ne-
geri yaitu bank garansi yang diberi-
kan kepada pihak kebign (yang mem-
beri pekerjaan) untuk kepentingan
kontraktor/leveransir vang akan me-
ngikuti tender di dalam neageri.

Bunk garansi untuk pelaksanaan pe-
kerjaiun yaitu bank garans: yang dibe-
rikan kepada pihak ketiga untuk ke-
petingan kontraktor guna menjamin
pelaksansan pekerjaan yang diterima
dari pihak ketiga.

Bank garansi untuk vang muka pe-
kerjaan yaitu bank garansi yang dibe-
rikan kepada pihak ketiga untuk ke-
petingan kontrakior uniuk menerima
pembayaran uang muka dari vang
memberikan pekerjaan.

Bank garansi untuk tender di luar ne-
geri yaiiu bank garansi yang diberi-
kan uniuk kepentingan kontraktor
yang akan mengikuti tender pembo-
rongan vang mana pikak ketiga ada-
lah pihak luar negeri. Bank garansi
untuk menjamin kontrakior/eksportir
Indonesia yang turut tender atau
vang melaksanakan kontrak.

Bank garansi unfuk perdagangan yai-
tu bank garanst yang diberikan kepa-
da apen atau dealer perdagangan atau
depot-depot perdagangan.

Bank paransi untuk penyerahan ba-
rang yaitu bank garansi yang diberi-
kan kepada nasabah yang akan mela-
kukan penyerahan barang, baik yang
dibiayai oleh bank atau tidak.

Bank garansi untuk mendapatkan ke-
terangan pemasukan barang yaitu
bank garansi vang diberikan unouk
pengeluaran barang vang L/C-nya
belum dibayar penuh oleh importer, '

* Easmir, Cp.cin, hal [48-149

Rincke Sara

Selanjutnya  dalam setiap transaksi
yang berkaitan dengan bank garansi terse-
but, tentunya akan dikenakan biaya. Biaya-
biaya yang dikenakan kepada nasabah yang
mengajukan permohonan bank garansi me-
rupakan balas jasa atau pendapatan (fee ba-
sed incomre) bagi bank. Selain i, biaya-bia-
ya ini merupakan kompensasi dari risiko
yang akan dihadapi bank yang mungkin
akan tetjadi di kemudian hari. Biaya-biaya
yang dimaksud adalah:

a) Biaya provisi yaitu scjumlah uang
yang wajib dibayar oleh nasabah ke-
pada bank sebagai balas jasa untuk
pemberian bank paransi.

b) Biaya administrasi merupakan biaya
yang larim dipungut berhubungan
untuk  pelaksanaan  administrasi.
Jumlah yang dikenakan terhadap na-
sabah sehaga pihak tejamin tergan-
tung pada masing-masing hank.

¢l Bea meterai merupakan biaya mate-
ral yang dibubuhkan pada perjanjian
bank garansi yang ditandatangani
oleh bank dan nasabah. Dalam pem-
berian bank garansi, masalah bea
materal tercantum dalam  ketentuan
Pasal 2 ayat {2} Undang-Undang No.
13 Tahun 1985 tentang Bea Meterai.
Sesuai dengan . ketentuan  tersebut,
terhadap setiap surat/dokumen bank
garansi harus dikenakan bea meterai
sebesar Rp 1.000,00 {seribu rupiak).
Namun berdasarkan Pasal 2 Peratu-
ran Pemerintah No. 24 Tahun 2000
tenting Perubahan Tarif Bea Meterad
dan Besarnya Batas Penpenaan Har-
ga MNominal Yang dikenakan Bea
Materai, maka tarif bea meterai ter-
sebut dinaikkan menjadi Rp 6.000,00
{enam ribu rupiah).

¢. Proscdur Pemberian Bank Goransi

Setiap pemberian bank garansi dapat
menimbulkan kewajiban vang mengandung
risiko, maka schelum bank saransi dibern-
kan, bank harus terlebih dabulu melakukan
penelitian dan penelaahan yang cermat se-
perti ketika akan memberikan kredit, antara
lain mengenai hal-hal sebagai berikut;
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a) Bank meneliti bonafiditas pihak yang
dijamin (nasabah) dan pihak peneri-
ma jaminan (pihak ketiga).

b) Bank meneliti sifat dan nilai transak-
si yang akan dijamin sehingga dapat
diberikan bank garansi yang sesuai.

c) Bank menila jumlabh bank garansi
yang akan diberkan menurut ke-
mampuan keuangan bank.

d) Apabila dalam perjanjian antara pi-
hak nasabah dengan pihak ketiga di-
cantumkan babhwa untuk keperluan
pelaksanaan/realisas: perjanjian ier-
sebut oleh nasabah (pihak yang dija-
min) diperlukan adanya bank garan-
51, maka pegjanjian tersebut hanis
diteliti kewajarannya dan dipastikan
apakah bisa dipenanggungjawabkan.

e} Bank menilai kemampuan pihak
yang dijamin (nasabah} untuk mem-
berikan kontra jamman (jaminan la-
wan) yang cukup sesuai dengan ke-
mungkiman terjadinya risiko dan me-
mastikan babwa kontra jaminan (ja-
minan lawan) terscbut bersifat mu-
dah dieksekus: (dicairkan).”

Adapun syarat-svarat yang harus di-
muat dafam suatu bank paransi adalah seba-
g berikut:

1) Judul “Bank Garansi™ atau “Garansi
Banl."

2) Mama dan alamat bank pemberi bank
FATANEL

3} Tanggal penerbitan bank garansi.

4} Perjanjian (transaksi) antara nasabah
dan pihak ketiga,

5} Jumlah uang vang dijamin oleh bank.

6) Tanggal mulai berlaku dan berakhir-
mya bank paransi,

7y Penegasan batas wakw penpgajusn
klaim.

8) Pilihan berlakunya Pasal 1831 ataw
Fasal 1832 KUHPerdata

Ketentuan Pasal 1831 KUHPerdata,
apabila timbul cidera janji (wanprestasi)
hank akan melakukan pembayvaran, tetapd se-
belum melakukan pembayaran tersebut bank

** Doeng Nuje, Cp cis, hal. 166
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dapat memmia agar benda-bendn si nasabah
disita dan dijual terlebih dahulu untuk melu-
nasi hutangnya. Selanjulnys menurul Pasal
1832 KUHPerda dapat diperjanjikan bah-
wi bank melepaskan hak 1stimewanya seba-
gaimana dimaksod dalam Pasal 1831 KUH-
Perdata temsebul, Dengan demmkion jelaslab
bahwa pads Pasal 1832 KLUHPerdata, bank
wajib membayar bank garans selelah fimbul
cidera janji {wanprestasi) dan menenma fun-
tutan pemenuhan kewsjiban (klaim).

2. Pelaksapaan Pemberian Fasilitas Bank

Garansi Di Bank Danamon Thk Cabang
Kerawang
Bank Danamon Indonesia Thk (Bank Da-
namof) didicikan pada thun 1956 berasal dan
kata “dana moneter” dan pertama kali diguna-
kan pada tahun 1976 vang sebelumnya bemama
Bank Kopra.Tahun [988 saat Bank Indoncsia
meluncurkan paket reformasi perbankan vang
dikenal dengan Paket Oktober 1988 (Pakto BE).
Dhimana ru_i.uan T R adalah ootuk memba-
ngun kompetisi dalam sekior perbankan dengan
memberikan kemudahan persyaratan, termasuk
hiberalisasi peraturan tentang pendirian bank
swasts domestik baou dan bank jofmr verrnre.
Dimana dalam hal i Bank Danamon menjadi
salah satu bank valuts asing pertema di Indone-
sia, dan menjadi perusahan publik vang tercatat
di Bursa Efek Jukuarta.
Schagal surviving entity Bank Danamon
terus  berupava uniuk memenuin  feand
promize-nya untuk menjadi bank  yang
“hisa mewwjudkan setiop keingman nosa-
bab." Pada saat ini Bank Danamon adalah
bank ke-6 terbesar di Indonesia berdasar-
kin aset, dengan jaringan sejumlah sekitar
3.350 yang terdin dan kantor cabang kon-
vensional, Unit Dunamon Simpan Pinjam
(DSP) dan Unit Syariah, serma kantor-kan-
tor cabang anak perusahaannya. Bank Da-
nimon jupn didokuny oleh serangkaisn fa-
silitas perbankan elektronik yang kompre-
hensif,"
Bank Danamon telab memiliki dua kantor
cabang di dacrah kerrawang, salah satunya
ferletak di Komplek Ruko Plara Kara-

" Bank Danwmon, hepd s dennmoneo.dd
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wang 5-6 Karawang Jawa Barat. Kantor
cabang tersebut  didinkan pada  tahun
1995, memiliki beberapa kantor cabang
pembantu dan ATM yang tersebar di selu-
ruh Karawang. Bank Danamon Cabang
Karawang juga melakukan kegiatan usa-
hanya sama seperti bank konvensional pa-
da umumnya. Y aitu menghimpun dana da-
i masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan dana Kepads masyarakat da-
tam bentuk kredit, disamping memberikan
jasa-jasa kepada nasabahnya seperti bank
garansi.'’

Hanle garansi merupakan jaminan vang di-
berikan oleh bank (pihak penjamin), dengan ka-
ta lain bahwa bank (pihak penjamin} menyata-
kan suatu pengakuan termbis (dalam bentok
warkath, isinya menyetujui mengikatkan din
kepada pihak ketiga (ponerima jaminan) datam
jangka wakiu terteniu dun syarat-syarat terteniu,
Apabila di kemudian hari temyata nasabah {pi-
hak terjamin} tidak memenuhi kewajibannya ke-
pada pihak ketiga (pihak penerima jaminan}, Se-
bagaimana diatur dalam Pasal 1820 - Pasal 1850
KUHPerdata, dimana terdapat tiga pihak yang
terhibat yaitu bank sebagai pihak penjamin, na-
sabah sebagai pihak terjamin dan pihak ketiga
sehagal prhak penerima jaminan,

Dalam perjanjian pemberian bank garansi
dimana parn pihak memiliki hak dan kewajiban
vang saling bertimibal balik yaimu:

7. Bank mempunyai  kewajiban  unnk
membayar langsung kepada pihak keriga
spabila nasabah melakukan cidera janji
{wanprestasi), kemudian bank berhak
memperoleh sisa pembayaran yang telah
dikeluarkannya apahila terjadi pencairan
bank garansi.

2). Nasabah mempunyal kewajiban untuk
melunasi hutangnya (sisa pembayaran
vang telah dikeluarkan oleh bank) apabi-
la terjadi peneairan bank paransi, berhak
untuk memperoleh jaminan secara penuh
dalam melaksanakan prestasi sesuai de-
ngan perjanjian pokok, Kemudian nasa-
bah juga mempunyai kewajiban untuk

T wawaticam denpgan Bapak Yunos sebagai siaf di Bagian
Kredii pada tunggal Pebruari 2003

Rireke Sara

menyerahkan kontra jaminan (jaminan
lawan} kepada bank.

3). Pihak ketiga mempunyai kewajiban un-
tuk memberitabukan kepada bank de-
ngan permyataan tertulis balhwa nasabah
lelah melakukan cidera janji (wanpres-
tasi), juga berhak untuk mengajukan
klaim pencairan bank garansi apabila na-
sabah melakukan cidera janji {wanpres-
tasi),

Dalam pelaksanaan pemberian  fasilitas
bank garmnsi di Bank Danamon Cabang Kara-
wang, secara gans besarnya nasabah diwajibkan
mengajukan permohonan, setefab im pibak bank
akan melakukan analisis kelavakan unmk dinva-
takan layak kemudian pihak bank akan mener-
bitkan warkal bank paransi asi dan menyerah-
kan warkat tersebut kepada nasabah.' Secara
lengkap dibawah i akan dijelaskan prosedur
pemberian fasilitas bank garansi di Bank Dana-
mon Cabanp Karawang adalah sebagai benkut:

) Tahap pengajuan permohonan pemberi-
an fasilitas bank garansi

Pihak vang dapat mengajukan permo-
honan pemberian fasilitas bank garansi pda-
lab pihak nasabah, baik perorangan atau pe-
rusahaan (FT/CV). Dalam menpgajukan per-
mohonan lersebul, nasabah harus membuat
dan menyerahkan surat permohonan pener-
bitan bank paransi kepada bank. Jadi surat
permohonan tersebut barus dibuat dalam
bentuk tertubis, Dimana surat permohonan
tersebut harus diterima oleh bank selambat-
lambatnya 3 (tiga) hari kerja sebelum tang-
gal pencrbitan warkat bank garansi, Didalam
sural permohonan tersebut dimuat beberapa
keterangan, antara lain mengenai:

a. Pihak keliga schagal pihak penerima
jaminan.

b, Tujuan penggunaan bank  garansi
Untuk i, juga harus dilampirkan
salinan perjanjian kerja (perjanjian
pokok) anlera npassbah dan pihak
ketiga, dimana perjanjian tersebut
merupakan perjanjian yang menda-
sarl permohonan penerbitan bank ga-
Tansi.

" Wawancara dengan Bapuk Yunus schagni sl di
Baginn Kredit pada Pebiruars 200 3
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¢. Nilai hank garansi (jumlah uvang
yang dijamin aleh bank);

d. Jangka wakiu hank garansi.

e Jenis dan milai barang yang akan di-
jadikan jaminan lawan (konira jami-
nan).

Dimana surat permohonan  tersebut
harus disertai dengan beberapa dokumen pe-
lengkap vang berkaitan dengan pemberian
fasilitas bank parsnsi, adapun dokumen-do-
kumen tersebut adalah:

I, Perjanjian  kerja/petjanjian  pokok
{perjanjian kerjn antara nassbah dan
pihak ketiga).

2. Akta Pendinan dan Pengesahsn Pe-
rusahasn.

3. Anggaran Dasar Perusahaan.

4. Profil perusahazn (compary profile).

5. Fotokopi KTP/Paspor para peme-
pang saham dan dircksi perusahaan,

&, SIUP (Sural [jin Usaha Perdagangan)

atau SIEIK (Surat ljiin Usaha Jasa
Konstruksi).

HNPWP (Momor Pokok Wajib Pajak).
SID (Surar fjin Domisili),

Sortifikat Asosiast,

. Laporan kewsngan perusahaan, beru-
pa neraca dan laporan laba rugi sela-
ma 2 tabun (erabhir.

11. Rekening koran perusahaan selama 6
bulan terakhir (semua dalam kondisi
baik).

12 Fotokopi sertifikat untuk fix asser
{berupa tenah atau bangunan) atou
cash colfateral (berupa deposita).

13. Surat Pemyataan Kesediaan Memba-
var Cantt Rug (SPEMGR).

14, Unilangan lelang untuk bank garansi
jenis Bid Hond,

15. Sursl ketetapan pemenang lelang un-
tuk bank garansi jenis Advance Pay-
pmenr Bond,

Setelah menerima surat permohonan
dan dokumen-dokumen kelengkapannya pi-
hak bank melakukan penitaian yang scksa-
ma mengenal beberapa hal yaitu:

a. lredibilitas dan bonafiditas nasabah.

b. sifat dan nilai transaksi yang akoan di-
jamin, sehingea dupat diberikan bank

et e

—
—

han.

¢. jumlah atau nominal yang perlu dija-
nuin dengan bank garansi.

d. kemampuan bank untuk memberikan
bank garansi sesuai dengan jumlbah
yang diminta.

¢. Jenis dan nilai jaminan lawan (kontra
jamiman) dan cara pengikatannya.

Pacda dasamya penilaian dalam pembe-
rian fosilitas bank garansi sama seperti peni-
laian dalam pemberian fasilitas kredit pada
bank-bank lainnya. Penilalan tersebut dila-
kukan agar bank memiliki keyakinan atas
kemampuan dan kesanggupan nasabah un-
tuk melinasi kewajibannys sesuat dengan
yang dipfrjimjikm. Pemibaian tersebut seba-
paimana vang dijelaskan dalum penjelasan
Pasal & UL MNe. 10 Tabun 1998 tentang Pe-
rubshan Atas LU Mo, 7 Tahun 1992 Ten-
tang Perbankan. Dimana ada lima unsur
yvang harus dinila secara seksama oleh pihak
bank, yaitu:

1. Watak {character). Maksudnya ada-
lah kepribadian, moral dan kejujuran
pemohon, apakah naszabah dapat me-
menubt kewajibannya dengan  baik
Sesual dengan yang diperpanjikan.

2. Kemampuan {(copacity). Maksudnya
adalah kemampuan mengendalikan,
memimpin, menpguasal bidang usaha,
kesumpguhan dan melibat perspektif
masa depan, sehingga usaha nasabah
berjalan dengan baik dan membern-
kan keuntungan.

3. Madal {capitaf). Maksudnya adalah
nasshab wajib memiliki modal sendi-
r1, schab adanya modal sendin me-
nurjukan babwa nasabah merupakan
pengusana, dan untuk mengerjakan
suaty pekerjaan {provek) perlu men-
dapatkan bank garansi dari bank se-
bagar jaminan kepada pihak ketiga
{pemilik provek).

4. Jaminan (collateral).  Maksudnya
adalah harta kekayaan yang dapat di-
jadikan schagai jaminan lawan (kon-
tra paransi) dalam pembedian fasiltas
bank garansi, seperti tanah, bangu-

" Wavwancera dengon Bapak Yunus schagat staf di Bugi-
an Kredit pada Pebiuan 2013

garnnsi yang sesuni dengan kebutu-

410



Peloiyannan Pemberian Fasilitos Bank Garans ...,

nan, kendaraan, deposito, saham dan
obligasi.

5. Kondisi ekonomi {condition of eco-
nomy). Maksudnya adalabh  situasi
chonomi dalam jangka waktu terten-
tu yang akan memungkinkan nasa-
bah memperoleh keuntungan dari pe-
kegaan'proyek vang dikerjakannya,

2} Tahap pensndatanganan perjanjian pem-
berian fasilitas bank garansi

setelah dilakukan analisis atau penilu-
an terhadap nasabah yang mengajukan bank
garansi, maka bank membuat suatn keputy-
san apakah nasabah tersebut layak atau tidak
layak menerima fasiltas bank garansi. Apa-
bils tidak layvak maka bank akan memberita-
hukan kepada nasabah tersebut bahwa per-
mohonannya ditolak dengan disertai alasan
penolakan terscbut, Apabila layak maka
bank mempersiapkan dari segi administrasi-
nya Yaitu membuat Surat Persetujuan Pem-
berian Fasilitas Bank Garansi dan menye-
rahkannyn kepada nasabah. Dimans dalam
Surat Persetujuan Pemberian Fasilitas Bank
Garanss divraikan beberapa hal. vaitu ten-
tang identitas nasabah, jenis fasilitas, syarat
dan tata cara penariakan, syarat-syarat kredit
‘Covengnt, jaminan, pengikatan asuransi,
biaya-biaya. Kemudian bank akan menyiap-
kan semua dokumen yang berkaitan dengan
pemberian fasilitas bank garansi. Seperti
Perjanjian Pemberian Fasilitas Bank Garansi
dan Perjanjian Pengikatan Jaminan Lawan
(kontra jaminan) atay disebut Perjanjian Ja-
TIRENAn.,

Apabila semua dokumen sudah dileng-
kapi bank dan nasabah melakukan penanda-
mnganan  Perjanjian Pembetian  Fasilitas
Bank Garansi dan Perjanjian Jaminan, Da-
lam Perjanjian Pemberian Fasilitas Bank
Garansi, ada dua pihak yang terlibat yaitu
bank yang berkedudukan sebagai pihak pen-
jamin (pthak pertama) dan nasabah yang
berkedudukan sebagai pihak terjamin/pihak
vang dijamin {pihak kedua), Dalam Perjanji-
an Pemberian Fasilitas Bank Garansi dimuat
beberapa ketentuan yaitu:

UL Mo, 10 Tahun 1998, Op.clr, Pasal & Penjelssan

Rincke Sarg

l. identitas para pihak;

2. jenis fasilitas bank garansi;

3. jumlah fasilitas bank garansi;

4. jangka waktu berlakunya fasilitas
bank garansi;

5. tujuan penggunaan fasilitas bank ga-
Tanst,

6. syarat dan keleniuan pencrbitan bank
garansi;

7. syarat dan kefentuan pembayaran
klaim bank garansi;

B, pembayaran provisi, bunga, dan den-
dda;

9. hal-hal yang diwajibkan dan dilarang
dilakukan pleh nasabah dalam pelak-
sanaan pemberian fasilitas bank ga-
ransi;

10, jaminan lawan (kontra jaminan);

11. asurnmsi jaminan lawan (kontra jami-
nanl;

12. peristiwa kelalaian;

13. pengalihan hak:

| 4. pemberitahuan; dan

L 5. penyelesainn sengketa.”!

Setelah melakukan penandatanganan
nasabah diwajibkan membayar biaye-biaya
yang berkaitan dengan pemberian fasilitas
bank garansi. Pembayaran biaya-biaya terse-
but dilakukan dengan cara dibavar di muka
dan sekaligus dengan mendebet rekening na-
sabah vang ada pada bank atau cara lain
yang ditetapkan olch bank, biaya-biaya ter-
sebut adalah;

a. biaya provisikomisi yaitu sejumlah
uang yang wajib dibayar oleh nasa-
bah kepada bank sebagai balas jasa
untuk pemberian bank garansi;

b. biaya administrasi merupakan biaya
yang lazim dipungut berhubungan
untuk pelaksanaan administrasi; dan

€. bea metersi merupakan biayva meterai
yang dibubuhkan pada perjanjian
bank garansi vang ditandatangani
aleh bank dan nasabah yaitu schesar
Bp 6.000,00 {enam ribu rupiah),=

*! Peganjian Pemberian Fasilitns Bank Garansi, Pasal 1
sampai dengan Pasal 13,
! Ihid, Pasal 4 &
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3 Tahap pencrbitan warkat bank garans

Penerhilun warkal bank garansi ban
akan dilaluban oleh bank, setelah nasabah
menandmianears Perjanjian Pemberian Fasi-
fitas Bank Ciaransi dan Perjanjian Jaminan
dan jups seickah nasabah membayar biaya-
biaya yany herluiian dengan pemberian fisi-
litas bank earans. Seperti biava provisiko-
migi, biavi sdministensi dan bea meteri.
Setelah 10 barulah pikok bank menyerahikon
warkat beark garansi asli kepada nasabub dan
selanjutnys nnsabah menyerahkan warkat
bank gamnsi tersebut kepada pibak keliga
(pihak peocrima jaminan) sebagai pemilik
proyek/pember karja.

Sebapaimana yang diatur dalam Surat
Keputugan Direksi Bank Indonesia No. 23/
THKERDIR/ 19 tentang Penerbitan Bank
Garansi Oleh Hank dan Surat Edaran Bank
Indonesin Mo 233UKU T899, bahwa
warkat bank cerang: hams memuat beberapa
syaral yain:

1. judui “Bank Guransi™ atau “Garansi
Bank".

2, pama dan glamat bank pemben bank
EI'I'I_II'I':!

1. tmngpal penerbitan bank garanss,

4. teoggal perjanjian (fransakst) antara
nagabal (prhak terjamin} dan pihak
ketiga (pihak penerima jaminan).

5. juminh vang yang dijamin olch bank.

6. tanpgal mulai berlaku dan berakhie-
pye bank maransi.

7. penegosan batas wakiu  pengajuan
klamm,

8. pemyataan babwa bank (pihak pen-
jamnin) aken memenuhi pembayaran
dengan terichih dahulu menyita dan
menjunl benda-bends milik nasabah
(si berbutang) untuk melunasi hu-
tangnva sesuai dengan ketentuan Pa-
agl 1831 KUHPerdata, atsu pernyati-
an bahwa bank (pihak penjamin) me-
lepaskan hak istimewanya untuk me-
nuntut supeyva henda-benda milik na-
sabah (=i berhutang)lebih dahulu di-
gita ddin dijual untuk melonasi -
tngnya sesual dengan ketentuan Pa-
gal 1531 KLIHPerdala,
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[ dalam warkat bank garansi tidak
boleh mencanturkan beberapa syarat yaitu:

& Syarat-syarat yang lerlebih dahulu
harug dipenubi oleh nasabah (pihak
terjamin} untuk berlakunya bank ga-
ransi, misalnya bank garansi baru
berlaku setelah nasabah (pihak tena-
min} menyclockan scjumlahb wang;

b. Ketentuan baliwa bank garansi dapat
divbah/dibatalkan secara  sepihak,
misalnya oleh bank atau nasabah;
dan

¢. Kata-kata yang dapat diartikan peru-
bahan langgal berakhirmys bank ga-
Fansi

Dalam hal nasabah tidak cidera janji
(wanprestasi), tidak akan terjadi klam da-
lam batas waktu yang ditentukan, yaiu |
(satu) hari sctelah batas waktu pengajuan
kiaim, maka bank harus segera mengirimkan
sural pemberitabuan kepada nasabah dan pi-
hak ketiga. Dalam surat pemberitahuan ter-
sebut, dijelaskan tentung beraklirmya bank
garansi dan batas wakfu pengajuan klaim.
Selain itu, dijelaskan bahwa masabah harus
menyelesaikan setoran jaminan (bila ada)
dan mengembil kembali berkas-berkas yang
berkaitan dengan jaminan lawan (konta ja-
minan). Selanjumya warkat bank garansi as-
li, vang telah jatuh tempo dan telab lewat
tanggal batas waktu klaim, diusahakan untuk
dikembalikan kepada bank, untuk mencegah
penyalahgunnan bank garonsi oleh pihak
yang tidak benanggung jawab meskipun se-
cara yuridis keharusan pengembalian warlat
bukan merupakan svarat mutlak bag penye-
lesaian bank garansi.

Bila nasabah melakukan cidera janji
{wanprestasi), akan timbul klaim dan pihak
ketiga, maka;

a. Klaim bank guransi terscbut diangap
sah apabila diajukan oleh pihak keti-
ga dengan menycrahkan warkat ash
dan tidak melebihi jangka waktu se-
suai dengan klausula yang tercantum
dalam warkat;

b. Bank harus scgera menghubungi na-
subah unfuk melakukan negosiasi
dan menyelesatkan kewajiban atas
terjadinya kiaim, apakah akan disele-
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saikan secara sekalipus lunas atau
dengan pemberian fasilitas kredit,™

Jika bank pada akhimya hams mem-
bavar klaim ganti rugi vang diajukan oleh
pihak ketipa, maka hamus dibuatkan akta
subrogasi, dengan  memperhatikan  Pasal
1400-1401 KUHPerdata, menjelaskan bah-
wi apabila bank harus membayar klaim gan-
ti rugn vang disjukan cleh pihak ketiga maka
harus dibuat akia subrogasi sebagaimana di-
miksud datam Pasal 1401 al KUHPerdata,
dan berdasarkan akia subrogasi tersebut, ke-
mudian dibuat penjanjian kredit antara bank
dengan nasaboh.

3, Upaya Hukum Yang Dilakukan Bank
Danamon Thk Cabang Kerawang Apa-
hila Debitur Wanprestasi

Dalam pelaksanaan pembenan  fasilitas
bank garansi sering timbul masalah ketika nasa-
bah melakukan cidera janji (wanprestasi) terha-
dap bank. Dengan kata lam nasabab Gdak me-
lsksanakan ketentuan-kefentuan yang tercanium
dalom perjanjian pemberian fasilitas bank ga-

ransi. padahal nasabsh telah menyepakati s

penanjiannyva. Sebagaimana vang  dijelaskan

oleh Subekti, bahwa pada dasamya wanprestasi
terjadt atas 4 (empat) hal yaina: 1. Debitur tidak
melakukan apa yang telah disanggupi akan dils-

kukannya, 2, Debitur melakukan apa yang di-

janjikan tetapi udak sebagaimana mestinya, 3.

Diebitur melakukan apa yang diperjanjikan tets-

pi terlambat dan 4. Debitor melakukan sesuaty

vang menurot perjanjian tidak boleh dilakukan,

Agar debitur dapat dikatakan tefah cidera
janil {wanprestasi), maka harus ads peringatan

(zommmatie) yang diberikan kepadn debitur se-

sual ketentuan Pasal 1238 KUHPerdata, namun

peringatan (sorumatie) tidak diperlukan lagi apa-
bila dalam perjanjian sudah dicantumkan secara
tegas mengenal kapan atau dalam hal-hal apa si
debitur dianggap cidera janji {wanprestasi). Hal

ml sesuai dengan ketentuan yang lercantum da-

lam Pasal 11 butir 10 Perjanjian Pemberian Fa-

silitas Bank Garansi. Menyebutkan bahwa nasa-
bah cidera janji (waprestasi), apabila ia lalai dan

* Wawancars penalis dengan Bapak Yuris sehagal staf
di Bagian Kredit pada Pebruard 2013,

Kineke Sara

melanggar atau tidak dapattidak memenuhi sua-
lu ketentuan dalam Perjanjian in.

Dalam perjanjian pemberian fasilitas bank
garansi, nasabsh sebagal debinr dapat dikata-
kan telah melakukan cidera janji {waprestasi)
apabila ia tidak memenuhi ketentuan-ketentuan
yang telah disepakati dengan pihak Bank Dana-
mon Cabang Kerawang, yaitu apabilai;

1) Tidak menggunakan Ffasilitas bank ga-
ransi semata-mata untuk keperluan nasa-
bah sebapaimana ditetapkan dalam per-
janjian pemberian failitas bank garansi,

2y Masabah tdak menverahkan dokumen-
dokumen yang dipersyaratkan dalam
perjanjian pemberian failitas bank garan-

sl

3} Nasabah tidak membayar komisi/provisi,
biaya administrasi, bunga, dan denda ke-
pada bank.

4) Nasabah tidak mengasuransikan barang-
barang wang dijadikan jaminan lawan
{kontra garansi).

5) Nasabah melakukan beberapa perbuatan
tampa persciujuan terlebih dabulu dar
hank.™

Menurut R. Setiawan, kreditur dapat me-
nuniut hak-haknya apabila debitur melakukan
cidera janji (wanprestasi), hak-hak tersebut ada-
luh;

l} Kreditur dapat meminia pelaksansan
perjanjian, walaupun pelaksanaannya
sudah terlambar;

2} Kreditur dapat meminta ganti rugi saja,
dalam hal ini kerugian yang diderita oleh
kreditur karena perjanjiznnya tidak di-
laksanakan atsu terlambat dilaksanskan
schagaimana mestinya,

3} Kdapat meminta pelaksanaan perjanjian,
sekaligus disertai ganti rugl yang dideri-
th kreditur sebagal akibat dar terlam-
batmya pelaksanpan peganjian tersebut;
i1

4) Kreditur dalam hal suatu perjanjian yang
meletakan kewajiban sccara fimbal ba-
lik, dapat meminia kepada hakim untuk
membaialkan perjanjian disertai funtuan
ganti kerugian, Nomun kedua pihak

M Perjanfisn. Pemberian Fasilitas Bank Garansi, Ch,clf,
Pasal 4,56 dan 7
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yang poadnkon perjanjian dapat me-
neniukan bahwa pembatalan tersebul -
dak perlu dilakukan olel bakim, teiop
perganpan e denpan sendirinys akan
hapus pho salab satn pihak melakukan
wanpresiies
Berdasarkon hial tersebut, Bank Danamon
Cabang Karawang sehegnt kreditor juga dapat
menuntut hak-haoknya sebagaimana yang diatur
dalam Pasal |1 Pegonjian Pemberian Fasilitas
Bank Garansi baiva
Seluruh jumish pmjaman dar nasabah ter-
hadap baslk, baik karcan thtaJ.'L;lg, pokik,
bunga, kapusi, fee dun biaya-biaya lain-
nya yang ohutang berdasarkan Peganjian
mi, dopat ditngih dan wajib dibayarkan
kembal dengan scketika dan sekaligus se-
hurubinya. tnpa perlu adanya surat teguran
jure sia atal surst lamnya yang serupa
dengan ifu, dan tanps perantarsan Penga-
dilan, bank dopas langsung menjual harta
benda vang dinminkan olel nasabah dan/
atau penjainan kepada bank baik di bawah
langan maupun di moka wmum {secara le-
lang) denpan herga don syarat-svarat yang
ditetapleasi oleh bank, dengan Ketentuan
pendapatan bersih dan penjualan dipergu-
nakan imiuk pembayaran selurub kewaji-
ban/hiutany nassbah kepada bank dan jika
ada sisa, maka sisa tersebut akan dikem-
balikan kepada nasabah dan/atau penjamin
schagn perilik harts benda yang dijamin-
kan kepadi bank. Scbaliknya, apohila ha-
gil penjuatan tersebut tidak cukup untuk
melinas =clumh kewajiban/hutang nasa-
bah kepada banle, maka kekurangan terse-
but tetap menjadi kewajiban/hutang nasio-
nal kepada hank dan wajib dibayar oleh
nagabah denpun seketika dan sekaligns pa-
da zaat ditagih

Jadi, apabila nazabah eldera janji (wan-
prestasi) maka Bank Depamon Cabang Kara-
wang dapat menzgzih seluruh jumlah pinjamen,
baik karena hutang pokok, bungs, komisi, fee
dan biaya-binys luinnya yang terhutang berda-
sarkan Perjanjian Pemberian Fasilitas Bank Ga-
ransi. Nasabah wajil membayarkannya kepada

M fhid, Pasal 11,
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Bank Danamon Cabang Karawang dengan seke-
tika dan sekaligus, tanpa periu adanva surat te-
guran jury sita atau surat lainnya yang serupa
dengan itu. Dan tanpa perantaraan Pengadilan,
Bank Danamon Cabang Karawang juga dapal
langsung menjual harta benda vang dijaminkan
olch nasabah kepadanya, batk di bawah tangan
manpun di muka umum (secam lelang), dengan
harga dan syarat-syaral yang diletapkan oleh
Bank Danamon Cabang Kamwang,

Ketentuan vang berlaku dalam penjualan
harta benda vang dijaminkan nasabah kepada
Bank Danamon Cabang Karawang adalah:

4. Pendapatan bersih dari penjualan terse-
but dipergunakan untuk pembayaran sc-
luruh kewajiban/hutang nasabah kepada
Bank DanamenCabang Karawang dan
Jika ada siza, maka siza tersebut akan di-
kembalikan kepada nasabah sehagm pe-
milik harta benda yang dijaminkan kepa-
da Bank DanamonCabang Karawang.

b. Apabila hasil penjuslan tersebut tidak
cukup untuk melunasi seluruh kewajiban
Mhutang nasabah kepada Bank Danamon
Cabang Karawang, maks kebkurangan
tersebul tetap memadi kewajiban/hutang
nasabah kepada Bank DanamonCabang
Karawang dan wajib dibayar oleh nasa-
bah dengan seketika dan sckaligus pada
saat ditagih oleh Bank DanamonCabang
Karawang,

Dalam menuniut  hak-haknya  terschut,
Bank Danamon Cabang Karawang menempuh
beberapa upaya hukum. Pada awalnya upaya
hukum dilakukan dengan cara memborkan sorat
teguran sebanyak 3 (tiga) kali. Dalam surat te-
guran terschut, dijelaskan bahwa nasabah telah
melakukan cidera janp (wanprestasi) sehingaga
i diwajibkan datang ke Kantor Bank Danamon
Cabang Karawang untuk menyelesatkan perma-
salahannya. Apabila surat tegoran pertama tidak
dihiraukan oleh nasabah, maka Bank Danamon
Cabang Earawang aksn mengirimkan surat te-
puran kedua. Apabila surat teguran kedua jupga
hdak dibirapken cleh nasabah, maka Bank Da-
namon Cabang Karawang akan mengirimkan
surat teguran ketiza. Pada surat teguran ketiga
biasanya nasahah akan datang ke Kantor Bank
Danamon Cabang Karawang dan  kemudian
langsung dilakukan proses mediasi apar hasil
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vang dicapai dapal memuaskan kedua belah pi-
hak (musyirawah untuk mufakat). Dalam hal
ini, Bank Danzmon Cabang Karawang selalu
mengupayakan agar proses mediasi dapat berha-
sil dengan baik karena proses mediast memilika
beberapa kelebihan, yaitu biavanya lebih murah
dan waktunya lebih singkat, bila dibandingkan
dengan jalur pengadilan,™

Apabila proses mediasi tidak memberikan
hagil yang memuaskan, maka Bank Danamon
Cabang Karawang akan menempuh upaya hu-
kum melalw jalur pengadilan sebagaimana di-
maksud dalam Pasal 15 butir 7 Perjanjian Pem-
berian Fasilitas Bank Garansi menjelaskan bah-
wa, mengenai Perjanjian mi don segals akibat-
nya kedua belah pihak memilih tempat kedudu-
kan hukum yung tetap dan seumumnya di Kan-
tor Kepaniteraan Pengadilan Negeri di .......... -
Namun tidak mengurang: hak dan wewenang
bank wntuk memohon pelaksanaar (eksekusi}
atau mengajukan tuntutan/gugatan hukum terha-
dap nasabah berdasarkan Perjanjian ini dimuka
pengadilan lain dalam wilayah Republik Indo-
nesia,

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah
dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sehagai bertkut;
1. Pelaksanann pembenan fasilitas bank ga-
ransi di PT. Bank Danamon Indonesia,

Thk Cabang Karawang dilakukan dalam

3 (uga) tahap yaitu:

8. Tahap pengajuan permobonan, nasi-
bah yang akan mendapatkan fasilitas
bank garansi haris menyerahkan su-
vat permohonan kepada pihak bank,
disenai dokumen-dokumen yang di-
persyaratian.

b. Tahap penandatanganan perjanjian,
bila semua dokumen sudah dilengka-
pl, makn bank dan nasabah melaku-
kan penandstanganan perjanjian
pemberian fasilias bank Ggransi dan
Peganjian Jaminan.

¢. Tahap penerbitan warkat bank garan-
si, Setelah semua tabap dilakukan,

* Wawnnenrs peoulis dengan Bapak Yimus schagni staf
£ Bapgian Kredit pada Pebruari 2013

Rimeke Sare

barulah bank menerbitkan warkat

bank garansi asli.
Setelah bank menyerahkan warkat bank
garansi ash kepada nasabah dan sclan-
Juinya nasabah menyerahkan  warkat
bank paransi kepada pibak ketiga (pihak
penerima jaminan) sebagai pemilik pro-
vek/pembent kerja. Lalu bank melakukan
kontrol {pengawasan) terhadap pekerja-
an nasabah, sesuai dengan ketentuan pa-
sal 1820 s/d Pasal 1850 KUHPerdata,
SK Direksi Bl No. 23/T2/KEP/DIR ten-
tang Penerbitan Bank Garansi Oleh
Bank, dan SE BI Ne. 23/5UKU Tahun
1891,

2. Upaya hukum yang dilakukan oleh PT.
Bank Danamon Indonesia, Thk Cabang
Karawang apabila nasabah cidera janji
{wanprestasi) terhadap pihak bank ada-
lah dengan memberikan surat teguran se-
banyak 3 (tiga) kali kepada nasabah.
Apabila nasabah bersedia hadir ke kan-
tor bank untuk menyelesaikan permasa-
lahannya, maka langsung dilakukan pro-
ses mediasi agar hasil yang dicapai dapat
memuaskan kedua belah pihak. Apabila
proses mediasi tidak memberikan hasil
yang memuaskan, maka PT. Bank Dana-
mon Indonesia, Thk Cabang Karawang
akan menempuh wpaya hukum melalu
jalur pengadilan sebagaimana yang dia-
r dalam Pasal 15 butir 7 Perjanjian
Pemberian Fasilitas Bank Garansi.

F. Saran

I. Seharusnya pihak bank memberikan in-
formasi secara jelas kepada nasabah me-
ngentl  perganjian pembertan  fasilitas
bank garansi dan permajian jaminan agar
nasabaly dapat mengerti dan memahami
151 dari perjanjian yang nantinya akan di-
tndatanganinya. Untuk  menghindari
agar tidak terjadi perselisiban (senphketa)
di kermudian hari yang disebabkan kare-
na ketidakpahaman dan nasabah, tentang
hal-hal yang terdapat dalam perjanjian
yang telah ditandatanganinya.

2. Apabila nasabah cidera janji (wanpresta-
s1) terhadap pihak bank, hendaknya pi-
hak bank berusaha semaksimal mungkin
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untuk menyelesaikannya secara musya- pihak (win-win sofution).
warah agar menguntungkan kedua belah
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